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1.1 Latar Belakang

Perkembangan Teknologi Informasi i berkembang sangat pesat vang salah

e perhitungan
asia sant ini tercatat
: L id {Statcounter, 2022).
aplikasi yang mercka 1 manannya. Pengguna smariphone
kurang mengetohui bahwa suatu aplikasi dapat menggunakan informasi
pribadinya, atau memberikan informasi pribadi pengguna untuk tujuan lain
(Akraman et al., 2018},

Hal tersebut menyebabkan munculnyn banyak masalah keamonan dan anceman
privasi dori peretas untuk melukukan tindak kejnhatun siber dari sebush aplikasi. Dulam
laporan Fulfrerabilities and Threets in Mabile dpplication 2019 pads situs pesecurity com,



menyatakan sebanynk 43 persen aplikasi Android memiliki kerentanan keamanan dengan
nisiko vany tngeil. Sebagion besar dischabkan karena kelemphan mekanisme keamanan
sejuk pembustan aplikasi dan jupa padas pemberian hak istmews yang tidak tepst
dimanfaatkan oleh penyerang { Kurmiawan & Tranto, 2021 ),

Meningkainya kejnhatan siber scperti kebocoran datn berturug-turt tegadi di
Indonesa. Sullhmmnprmhﬂnp:mduhp-inmlihmuw&k commmierce di

pelonzean untuk melokukan tronsaksi secarm onlime. Peningkatan jumish pengpunn
electronic commerce di Indonesia telah diprediksi okan mencapa 1896 jutn pengruns
padn fnhun 3024 (Rohmah, 2022 Oleh korenn #tu, penting bag semun pihok yang
terlibat dalam  transaksi secarn onfine horus mempertimbanskan ancamon terhadap
kenmanan informasi don harus dilenghapi dengan pengetahunn vang relevan dan terking
untuk meminimalkan risikonye (Domenig et al., 2022),



Pembayaran  digital merupakan sustu hal yang lumrah dalam
perkembangan pembayaran di masa kini, sudah bukan hal asing apabila kita
melihat orang mengarahken handphone ke barcode untuk melakukan transaksi
pembayaran. Ada aplikasi mobile fintech yang paling populer yaitu Ove,
Shopeepay, Link Aja, dan Bayarind.

.dan bisa digunakan dengan
plikasi diatas tentu

in. analisis dalam

framework MOBSF deng; v hingga 97%. Validitas
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perubahun don nilal True Pasitive yung dibasilkan. Dalam MobSF mencokup beberapa
Sramework, salah satmya ialah framework Open Wb Application Securite Project
{OWASP) Mobile Application Securitv. Framework O'WASP MASTG membantu MobSF
dalum melakukan analisis dan mengkategorikan risiko keamanan mobife berdasarkan
punduannya. Pads tahun 2018, OWASP membun panduan tentang pengujion keamanan
pudn splikusi mebife vang dikemas dolom OWASP MASTG. OWASP MASTG
merupakan standar keamunon vang digunakan pada aplikes: meobife disertwi denpgan



punduan pengujian komprehensif yong mencakup proses, teknik, alat, dan studi kasus
terkait peloksanoon wii keamunen aplikasi mobile. Menurut penelitizn (Yumnun ef ol
2020) menyebutkan hahwa OWASP MASTG dapat mencmukan kerentanan aplikusi
androad lebil banyak dari hasil analisis podn framewerk AndroBugs.

Dari hasil penclitian sejenis yang telah dijelaskon di atas, makn penulis ingin
melokukan snnbisis keamonon pada aplikas: .hmhmddmgm menggunokan framework
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. Penelitian ini menggumn:
4. Penelitian ini berfokus melakukan analisis kenmanan pada apk.
3. Penelitian ini menggunakan 4 apk android sebagai uji coba sistem.

1.4 Tujuan Penelltian
Tujuan yang aksn dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah



mendopatkan hasil persentase tingkat keamanan pada aplikasi android yang
dmwmsmﬂmmmm.

1.5  Manfaat Penelitian
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